SKRIPSI

GAMBARAN PENGETAHUAN IBU TENTANG TOILET
TRAINING PADA ANAK USIA TODDLER DI PAUD TERPADU
ISLAM RATNANINGSIH BANTUL

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Keperawatan

Disusun Oleh:

EVA JULINDA
KP.17.01.210

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN DAN NERS
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
WIRA HUSADA YOGYAKARTA
2023



nAT . naT
NSl SN\ 2 N,
SKRIPSI

GAMBARAN PENGETAHUAN TENTANG TOILET TRAINING
PADA ANAK USIA TODDLER DI PAUD TERPADU ISLAM
RATNANINGSIH BANTUL

Disusun Oleh :
EVA JULINDA
KP.17.01.210

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 1. 4..0.5..2.0.2. 3

Susunan Dewan Penguji

Ketua Dewan Penguji

- »
Novi Istanti S, S.Kep., Ns., M.Kea oW,
- -~
Penguji I/ Pembimbing Utamaw ~  © /
- i .i\:
- 8 ~— F “

Yuli Ernawati, S.Kep., Ns., M.Kep
Penguji Il / Pembimbing Pendamping
A

Agnes Erida W, S.Kep., Ns.,M.Kep

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana Keperawatan

Yogyakana,ngggz.gz 3

Ketua Program Studi Keperawatan (S1) dan Ners

Y, A + >, 2
Yuli Exs 4 ti, S.Kep., Ns., N Kep.
éizﬂ ~saBavoeY L‘tf'@

i



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Eva Julinda

NIM :Kp. 17.01.210

Program Studi : S1 Keperawatan

Judul Penelitian : Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Toilet Training pada
Anak Usia Toddler di PAUD Terpadu Islam Ratnaningsih
Bantul

Dengan ini saya menyatakan bahwa: )

1. Karya tulis saya dalam bentuk skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akadémik;-baik di:@TIKES Wira Husada maupun di
- ~J

“1
&
Y L \>

perguruan tinggi lainnya. _

2. Karya tulis ini murnirgagasan,”rumusan’ 1<.I£m penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan Dosen Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat k%rya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam Daftar Pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh atas karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan
ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, Agustus 2023
Yang membuat pernyataan,

Eva Julinda

NIM. KP.17.01.210

il



KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah atas semua nikmat dan karunia yang diberikan Allah

SWT sehingga Skripsi dengan judul “Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Toilet

Training pada Anak Usia Toddler di PAUD Terpadu Islam Ratnaningsih Bantul”

ini dapat terselesaikan. Dalam penyusunan Skripsi ini, peneliti mendapatkan

banyak bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti

menyampaikan terima kasih kepada:

1.

Dr. Dra. Ning Rintiswati, M.Kes., selaku Ketua STIKES Wira Husada
Yogyakarta.

Yuli Ernawati, S.Kep., Ns., M.Kep., selaku Ketua Prodi S1 Keperawatan dan
Ners serta Pembimbing I yang telah banyak memberikan bimbingan, saran, dan

kritik.

. Agnes Erda W, S.Kep., Ns., M.Kep., selaku pembimbing Il yang telah banyak

memberikan bimbingan, saran, dan kritik.
Novi Istanti S, S.Kep., Ns., M.Kep., selaku penguji I yang telah banyak

memberikan bimbingan, saran, dan kritik.

. Dosen dan seluruh staf Program Studi Keperawatan yang telah banyak

mengajarkan ilmu dengan penuh dedikasi, kesabaran, dan keikhlasan.

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan Skripsi ini masih terdapat banyak

kekurangan. Kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan. Semoga penelitian

yang dilakukan ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan,

khususnya ilmu keperawatan.

Yogyakarta, Agustus 2023

Peneliti

v



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ..ttt i
LEMBAR PERSETUJUAN ..ottt il
PERNYATAAN KEASLIAN . .....ooiiitiiiineneeeeeeeeeeeeee et il
KATA PENGANTAR ..ottt v
DAFTAR TSIttt v
DAFTAR TABEL ...t vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt viii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ix
BAB T PENDAHULUAN ....oociiiiiiiiestesteeee ettt 1
A, Latar DelaKang .........cceocvieiiioiiiiiecieeeeecct e 1
B.  Rumusan masalah...........cc.cocooiiiiiiniii 5
C.  Tujuan penelitian ..........cccecvieiieriieniieeie et ese e 6
D.  Manfaat penelitian ..........ccceeeeieeiiieeiiieciie et sree e eree e e e 6
E.  Keaslian penelitian ..........ccccevevieiiiiiieiieiiiie e esree e e 8
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 10
A, TINJAUAN LEOTT..ueeiiiieiieeeieeieeieeeiee ettt ee e be e eaeeaeebeeseesseesnneenseenes 10
B, Kerangka teOr .......ccueiiiiiieiiecie e e 26
C.  Kerangka penelitian...........cccceevevieeiieriieiiieeiecee et 27
D, HIPOLESIS cueieiieiiieieieiieieeteeet ettt e s ev e e be et e sebeenbeeseessaeenseenns 27
BAB III METODE PENELITIAN ....c.ooiiiiiiiiiniieeceeeeeeeeee e 28
A.  Jenis dan rancangan penelitian ............ccceeieiiiieiieiienie e 28
Waktu dan tempat penelitian ............occoeveeiiiiiiieie e 28

C.  Populasi dan Sampel ...........ccceevieeiiiiieiieeieee et 28
D.  Variabel penelitian...........cccoocviriiieiiiieiieiieiese e 29
E.  Definisi operasional...........cccccoeciieriiiiiieiienieiieeie et 30
F. At penelitian.......c.ccccviiiiiiiiiieciie ettt 30
G.  Uji keabsahan dan keandalan ..............ccccoeeveeiiiiciiiniieiiecie e 31
H.  Analisa data ..o 32

L Jalannya pelaksanaan penelitian............cccoeoeeeienieiienieneee e 36



J. Etika penelitian ........c.cccovvieiiiieiiieeiie et e 39

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...cooiiiiiiineeeeeeeeeeeee e 40
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian...........cccccoceviniinininininincnicnns 40
B, Hasil Penelitian........c.ccooeiiiiiiiiiiiiieecieesec e 41
C. Pembahasan ......c..coceoiiiriinininiieeee e 43

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....cociiiiiiiiieictetnee e 51
A, KeSIMPUIAN ..ot 51
B.  SAran ..o 51

DAFTAR PUSTAKA ..ottt 53

vi



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Keaslian penelitian...........ccccceorrrieiinnrieecesee e s 8
Tabel 2. Definisi 0perasional...........ccvvrrnrinnicieeecieeeieeees e 30
Tabel 3. Kuesioner pengetahuan ibu tentang toilet training...........cccocceveveeirennneee. 31
Tabel 4. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden...............c........ 41
Tabel 5. Distribusi frekuensi anak responden ...........ccooveeennrrreiennnreeeeees 42

Tabel 6. Distribusi frekuensi gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang toilet

EFAINING ..ot sttt nna 42

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Kerangka tE0T1 . ....cceovrvririeueiirririeieie et et

Gambar 2. Kerangka penelitian..........ccoevrrrrnninniciicieeeieiereeieiees e

viil



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Penjelasan kepada subjek penelitian...........cccceeevveevcieeniieeiieennenns 59
Kuesioner pengetahuan ibu tentang toilet training................c.......... 6l
Kunci jawaban kuesioner pengetahuan ibu tentang toilet training .. 66

Surat kelayakan etik...........ccoeoiiiieiiiiiee e 67
Surat permohonan izin penelitian..........cccceeeeeverierineenieneeniesienns 68
Hasil uji validitas & reliabilitas pertanyaan penelitian..................... 69
Presentase jawaban reSponden.............ccceeeveveeeiieiiienienieeie e 71
Hasil uji SPSS analisis distribusi frekuensi.........ccccccveeviieeeieennnn.ns 73

X



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kementerian Kesehatan RI (2019) Anak usia toddler merupakan anak
yang berada pada rentang usia 12-36 bulan. Masa ini juga merupakan golden
age atau masa keemasan untuk kecerdasan dan perkembangan anak.
Perkembangan anak usia toddler merupakan proses bertambahnya kemampuan
dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks serta teratur seperti
jaringan tubuh, organ-organ, sistem organ dan perkembangan emosi,
intelektual, serta tingkah laku yang berkembang sedemikian rupa sehingga
masing-masing dapat memenuhi fungsinya (Kemenkes, 2019).

Secara umum, Trisnova (2019) menyebutkan beberapa perkembangan
personal sosial anak pada usia toddler salah satunya yakni muncul kontrol
buang air kecil dan besar (BAB dan BAK). Dalam perkembangan anak terdapat
masa kritis seperti kesiapan anak dalam toilet training, untuk itu diperlukan
rangsangan atau stimulasi yang berguna agar potensi pada diri anak
berkembang dan terhindar dari berbagai masalah kesehatan (Trisnova, 2019).
Sangat penting bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan motorik
tersebut. Hasil penelitian Nawawi & Badayai (2021) menyatakan masalah
kemampuan toilet training pada anak sudah menjadi tantangan bagi orang tua,
apalagi pada anak usia toddler. Menurut Handayani (2021) toilet training ada

anak merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol dalam



melakukan BAB dan BAK. Saat melakukan latthan BAB dan BAK, anak
membutuhkan persiapan secara fisik, psikologis maupun intelektual.

Kemenkes RI (2019) menyatakan jika orangtua terlambat memulai toilet
training maka anak bisa jadi sering mengompol dan rawan mengalami infeksi
kandung kemih. Masalah kemampuan toilet training pada anak sudah menjadi
tantangan bagi orangtua terhadap anak usia toddler namun kemampuan ibu
dalam melatih perkembangan tentang tata cara toilet training masih belum bisa
dikatakan tepat dan jarang dilakukan. Penyebab seorang anak usia toddler
belum bisa melakukan toilet training salah satunya adalah pengetahuan orang
tua terutama ibu sebagai perantara utama yang dijadikan titik acuan dalam
memberikan pemahaman terhadap anaknya yang masih cenderung kurang
(Nawawi & Badayai, 2021).

Dampak yang dapat ditimbulkan dari masalah pemahaman atau
pengetahuan ibu akan toilet training dan kegagalan toilet training yakni adanya
pengaruh dalam kepribadian ekspresif anak berupa gangguan perkembangan
sosial anak, artinya kepribadian anak cenderung bersifat relative di mana anak
akan bersikap keras kepala, ceroboh, tidak ingin diatur, BAK dan BAB
sembarangan hingga berisiko terkena penyakit seperti infeksi saluran kemih
(Trisnova, 2019). Pengetahuan ibu yang perlu diketahui mengenai toilet
training berupa tanda anak sudah siap untuk toilet training seperti memberitahu
sekaligus meminta ganti jika popoknya sudah penuh, mengeluarkan ekspresi

menahan BAK dan BAB serta memahami tahapan toilet (Istanti, 2018).



Penelitian Handayani (2021) menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan
orang tua tentang toilet training akan mengganggu kepribadian anak atau
cenderung bersifat retentive dimana anak cenderung bersifat keras kepala
apabila orang tua sering memarahi anak pada saat BAB dan BAK, atau
melarang anak saat melakukan perjalanan. Bila orang tua cenderung tidak serius
dalam memberikan aturan toilet training maka anak akan dapat mengalami
kepribadian ekspresif dimana anak lebih cenderung ceroboh, tega, suka
membuat gara-gara emosional dan seenaknya dalam melakukan kegiatan
sehari-hari. Kemudian, apabila toilet training dilakukan pada anak dengan usia
yang tidak tepat maka berisiko menimbulkan beberapa masalah kesehatan
seperti sembelit, menolak toileting, disfungsi berkemih, infeksi saluran kemih,
dan enuresis.

Berdasarkan World Health Organization (2021) jumlah anak usia toddler
saat ini adalah 19 % atau 1,14 milyar dari penduduk dunia. Di Indonesia, Badan
Pusat Statistik RI (2021) mencatat jumlah anak usia dini mencapai 30,83 juta
jiwa pada 2021 dimana 57,16% dari angka tersebut merupakan anak usia
toddler. Sedangkan, dari hasil temuan Bappeda DIY (2021) terdapat sebanyak
278.940 anak usia toddler yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sementara
itu, pada tahun 2021 jumlah anak berdasarkan usia 0-4 tahun tertinggi berada di
Kota Yogyakarta dengan jumlah 86.212 jiwa, diikuti dengan Bantul yang
berjumlah 76.756 jiwa dan Gunugkidul dengan 45.547 jiwa (BPS DIY, 2023).
Populasi toddler yang berada di PAUD Terpadu Islam Ratnaningsih Bantul

berjumlah 161 orang dengan anak usia 12-36 (Kemendikbud, 2020).



Hasil penelitian Sarah & Nirmala (2020) yang dilakukan di Posyandu di
Desa Wonodadi menyebutkan terdapat 48,9% anak menderita infeksi saluran
kemih akibat kegagalan toilet training. Penelitian lain yang dilakukan
Hendrawati, Amira, & Senjaya (2020) di Desa Gludogan menyatakan lebih dari
sebagian ibu (55,8%) berpengetahuan kurang baik tentang toilet training, dan
lebih dari sebagian ibu (58,9%) memiliki sikap tidak menerapkan toilet training
pada anak usia toddler. Penelitian yang dilakukan Suryati & Pratiwi (2019) juga
menyatakan hal yang sama dalam penelitin yang dilakukan di Desa Sukoharjo
yakni sikap ibu negatif dengan kesiapan toilet training baik sebanyak 5
responden (15,6%) dan responden yang memiliki sikap positif dengan kesiapan
toilet training cukup sebanyak 10 responden (31,3%), sementara untuk
responden yang memiliki sikap positif dengan kesiapan toilet training kurang
sebanyak 17 responden (53,1%). Hasil penelitian sebelumnya diambil karena
penelitian-penelitian tersebut dilakukan dengan memilih tempat atau lokasi
yang sesuai seperti khusus ditempati oleh anak-anak toddler sehingga hasil
penilitian tidak bias dan dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan
penelitian berikutnya. Survei Kesehatan Rumah Tangga Nasional (2019)
memperkirakan jumlah anak usia toddler yang sulit mengontrol BAB dan BAK
diusia prasekolah mencapai 75 juta anak.

Pengetahuan tentang toilet training sangatlah penting bagi ibu, dengan
adanya pengetahuan dan pemahaman tentang toilet training maka ibu akan
mengetahui sejauh mana tingkat kesiapan yang telah dimiliki anaknya (Nawawi

& Badayai, 2021). Dalam mengajarkan toilet training dibutuhkan metode atau



cara yang tepat sehingga mudah dimengerti oleh anak serta perlu kesabaran bagi
ibu untuk melatih anak tahap demi tahap sehingga toilet training berhasil
diterapkan oleh anak. Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk
melatih anak agar mampu mengontrol dalam melakukan BAK dan BAB.
Suksesnya toilet training tergantung pada kesiapan yang ada pada diri anak dan
keluarga, namun ada beberapa anak yang siap lebih awal dan ada yang terlambat
dari usia yang seharusnya. Nawawi & Badayai (2021) menyebutkan bahwa
melakukan BAK dan BAB anak membutuhkan persiapan baik secara fisik,
mental, psikologi, maupun kesiapan orang tua.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Febuari
2023 di PAUD Terpadu Islam Ratnaningsih Bantul didapatkan hasil berupa
rata-rata responden yang berjumlah 20 orang dikategorikan memiliki nilai
pengetahuan yang cukup atau 66,25%. Oleh karena itu, ditinjau dari dampak
yang ditimbulkan dari kurangnya pengetahuan ibu akan pentingnya toilet
training serta masih banyaknya anak usia toddler yang tidak tahu tentang tata
cara toilet training yang benar maka penulis tertarik melakukan penelitian

tentang gambaran pengetahuan ibu tentang toilet training.

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu ‘“Bagaimanakah Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Toilet
Training pada Anak Usia Toddler di PAUD Terpadu Islam Ratnaningsih

Bantul?”



C. Tujuan penelitian

1.

Tujuan umum

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang toilet training pada

anak usia toddler di PAUD Terpadu Islam Ratnaningsih Bantul.

Tujuan khusus

a. Mengetahui karakteristik ibu di PAUD Terpadu Islam Ratnaningsih
Bantul.

b. Mengetahui karakteristik anak di PAUD Terpadu Islam Ratnaningsih

Bantul.

D. Manfaat penelitian

1.

Manfaat teoritis
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang toilet training pada
anak usia toddler.
Manfaat praktis
a. Responden
Memberikan masukan atau informasi kepada ibu mengenai toilet

training agar meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu.

b. Sekolah

Memberikan informasi kepada sekolah tentang toilet training agar
menunjang keberhasilan toilet training dengan memfasilitasi berupa

menyediakan ukuran toilet untuk anak.



c. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi reference untuk selanjutnya

dilakukan penelitian lanjutan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Tingkat pengetahuan ibu tentang toilet training di Paud Terpadu Islam
Ratnaningsih Bantul mayoritas berpengetahuan baik, yakni dengan jumlah
28 responden, sedangkan 16 responden masuk kategori cukup.

Mayoritas ibu berumur 26-35 tahun dengan jumlah 33 orang. Kemudian,
pendidikan terakhir ibu terbanyak adalah Perguruan Tinggi dengan total 34
orang. Pekerjaan ibu terbanyak yakni sebagai IRT 34 orang, rata-rata
pendapatan ibu >UMR sebanyak 28 orang. Ibu yang mendapat infromasi
toilet training sebanyak 42 orang dengan sumber informasi terbanyak

didapatkan dari media internet 39 orang.

. Rata-rata usia anak responden terbanyak adalah usia 3 tahun sebanyak 30

orang. Urutan kelahiran anak paling banyak yakni anak ke-2 dengan jumlah

22 orang.

B. Saran

1.

Responden
Memberikan masukan atau informasi kepada ibu mengenai toilet training

agar meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu.
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2. Sekolah
Memberikan informasi kepada sekolah tentang toilet training agar
menunjang keberhasilan toilet training dengan memfasilitasi berupa
menyedikan ukuran toilet untuk anak.

3. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi reference untuk selanjutnya

dilakukan penelitian lanjutan.
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